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This study aims to obtain clear and accurate information about the learning material of 
local history, in instilling nationalism in students of class XI Pontianak 1 State High 
School. The research method used is descriptive qualitative research method in the 
form of case study research. The source of this research data is the history subject 
teacher, the 11th grade student, and the deputy head of the curriculum in the Pontianak 
City State Senior High School 1. The data is history learning which contains the 
existence of local historical material, in instilling nationalism in students and the 
results of interviews and observations, as well as documentation. Based on the results 
of the study showed that the teacher has not included local historical material in 
planning, but in the learning process the teacher has delivered local history material 
this is evidenced by the existence of daily test questions that contain the existence of 
local historical material. Local history material in instilling nationalism in students 
especially class XI in Pontianak 1 State High School is already good, which is shown 
from the learning and evaluation process which has included local history material so 
that there is a change in attitude towards students related to their nationalism 
attitude.But there are still some that have not been optimally seen from planning that 
have not included the existence of local historical material. 
 




Saat ini banyak anak muda yang 
terjebak dalam perkembangan era 
globalisasi yang negatif sehingga mereka 
lupa akan tanggung jawabnya sebagai 
generasi penerus bangsa. Terlihat dari 
banyaknya aksi tawuran yang dilakukan 
pelajar-pelajar menandakan kurangnya 
nasionalisme karena mementingkan ego 
sendiri daripada membuat sebuah prestasi 
untuk negeri ini. Mereka seakan lupa akan 
sejarahnya bahwa negara ini lahir karena 
sebuah persatuan semua masyarakat 
Indonesia, sebuah rasa cinta terhadap tanah 
air untuk meninggalkan identitas 
kedaerahan, suku, ras, dan agama 
membentuk satu identitas nasional yang 
bernama Indonesia Trisandi (2013: 2). 
Mata pelajaran sejarah harus 
menginspirasi para siswanya untuk 
mencintai tanah airnya. Sejarah harus 
memberi pandangan yang sejelas mungkin 
tentang perjalanan panjang yang telah 
dilalui dalam mengelola kebudayaan kita 
yang sangat berharga mengasimilasi 
berbagai suku, menerima agama-agama 
yang masuk, dan memberi tempat yang 
nyaman pada berbagai bahasa Kochar 
(2008: 475). Salah satu cara untuk 
menanamkan nasionalisme agar lebih nyata 
maka disampaikan dalam bentuk materi 
sejarah lokal. Melalui materi sejarah lokal 
peserta didik akan lebih memahami arti 
penting nasionalisme, karena peserta didik 
bisa melihat secara nyata bukti-bukti 
sejarah yang ada di daerahnya. 
Sejarah Lokal itu berkaitan dengan 
kajian tentang asal-usul tempat tinggal 
(daerah) atau suku  bangsa/ etnis maupun 





diajarkan di sekolah tidak lepas dari sejarah 
daerah itu sendiri, dan materi sejarah yang 
diajarkan juga mempunyai indikator 
tersendiri Wartoyo (2012: 1). Materi 
sejarah mengandung nilai-nilai 
kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, 
patriotisme, nasionalisme, dan semangat 
pantang menyerah yang mendasari proses 
pembentukan watak dan kepribadian 
peserta didik; memuat khasanah mengenai 
peradaban bangsa-bangsa, termasuk 
peradaban bangsa Indonesia.  Materi 
tersebut merupakan bahan pendidikan yang 
mendasar bagi proses pembentukan dan 
penciptaan peradaban bangsa Indonesia di 
masa depan; menanamkan kesadaran 
persatuan dan persaudaraan serta 
solidaritas untuk menjadi perekat bangsa 
dalam menghadapi ancaman disintegrasi 
bangsa; sarat dengan ajaran moral dan 
kearifan yang berguna dalam mengatasi 
krisis multidimensi yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari; dan berguna untuk 
menanamkan dan mengembangkan sikap 
bertanggung jawab dalam memelihara 
keseimbangan dan kelestarian lingkungan 
hidup Aman (2011: 35). 
Nasionalisme adalah suatu paham, 
yang berpendapat bahwa kesetiaan tetinggi 
individu  harus diserahkan kepada negara 
kebangsaan Kohn Hans (1984: 11). Oleh 
sebab itu melalui pendidikan yakni 
pembelajaran sejarah ditanamkanlah sikap 
nasionalisme itu. Dalam hal ini setiap 
individu haruslah mempunyai rasa cinta 
pada tanah airnya, dan berusaha melakukan 
apa saja demi negara dan bangsanya guna 
memajukan bangsa dan negaranya. 
Berdasarkan hasil wawancara pra riset 
dengan guru mata pelajaran sejarah bahwa, 
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Pontianak telah mencantumkan materi 
sejarah lokal dalam perencanaannya. Cara 
penyampaian materi sejarah lokal yang ada 
di SMA Negeri 1 Pontianak yakni dengan 
menyisipkan materi yang bersangkutan 
melalui Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru 
yang dibahas sesuai dengan Kompetensi 
Dasar. 
Permasalahan yang ditemui di 
lapangan ketika melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 
Negeri 1 Pontianak, yaitu di kelas XI saat 
belajar  mata pelajaran sejarah ketika 
ditanya mengenai sejarah Kalimantan Barat 
masih banyak peserta didik yang kurang 
mengetahui. Selain itu peserta didik juga 
kurang berminat untuk belajar mata 
pelajaran sejarah. Berdasarkan hasil 
observasi pada saat pelajaran berlangsung 
banyak siswa yang ijin keluar kelas, sibuk 
sendiri, dan lain sebagainya. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih mata 
pelajaran sejarah wajib (sejarah Indonesia). 
Alasan peneliti memilih mata pelajaran ini, 
karena  sesuai untuk penanaman sikap 
nasionalisme peserta didik dan mata 
pelajaran ini lebih terfokus pada sejarah  
Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang dan teori 
yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang “Analisis 
Materi Sejarah  Lokal Dalam Menanamkan 
Sikap Nasionalisme Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 
Pontianak”. Untuk mengetahui penanaman 
sikap nasionalisme yang dilakukan oleh 
guru kepada peserta didik melalui mata 




Metode pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Pontianak. Teknik pengumpulan data 
berupa teknik wawancara mendalam, 
observasi dan studi dokumen dengan 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah pedoman observasi dan wawancara 
serta dokumen silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
sejarah kelas XI. Sedangkan data 
sekundernya berupa  hasil wawancara 
dengan siswa, wakil kepala kurikulum, 
dokumen/arsip yang terkait dengan 





Triangulasi metode dalam memeriksa 
keakuratan data yang dikumpulkan. Secara 
rinci tahap-tahap analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Tahap Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan 
upaya untuk mengumpulkan data 
dengan berbagai cara seperti 
wawancara, observasi, dokumentasi 
dan sebagainya. 
2. Tahap Reduksi Data Reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pengurangan 
data, namun dalam arti yang lebih luas 
adalah proses penyempurnaan data, 
baik pengurangan atau penambahan 
terhadap data yang kurang perlu dan 
tidak relevan.  
3. Tahap Penyajian Data 
Setelah direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data adalah proses 
pengumpulan informasi yang disusun 
berdasar kategori atau 
pengelompokkan-pengelompokkan 
yang diperlukan. Display data bisa 
berupa uraian singkat, bagan, 
flowchart, grafik dan sebagainya.  
4. Tahap Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan 
proses perumusan makna dari hasil 
penelitian yang diungkapkan dengan 
kalimat yang singkat, padat dan mudah 
dipahami serta dilakukan dengan cara 
berulangkali melakukan peninjauan 
kebenaran dari penyimpulan itu, 
khususnya berkaitan dengan relevansi 
dan konsistensi terhadap judul, tujuan 
dan perumusan masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Ada beberapa hal yang ditemukan 
dalam penelitian dilapangan yaitu di SMA 
Negeri 1 Pontianak adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran Materi 
Sejarah Lokal Dalam Menanamkan 
Sikap Nasionalisme 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Ibu Wiwi 
Lasmanah, S.Pd., selaku  Wakil kepala 
Kurikulum ialah “SMA Negeri 1 
Pontianak merupakan sekolah rujukan 
dari pusat yang menerapkan kurikulum 
2013”. Lebih lanjut beliau mengatakan 
bahwa “Setiap guru diwajibkan 
menyusun perencanaan pembelajaran, 
pada tiap awal semester guru harus 
sudah punya perangkat pengajaran 
seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Program 
Semester (Prosem) dan Program 
Tahunan (Prota) dan lain-lain 
berdasarkan kurikulum yang 
diterapkan yaitu kurikulum 2013 edisi 
revisi, (wawancara tanggal 18 Januari 
2018). Hal tersebut peneliti tanyakan 
kepada Bapak Singgih Herlambang, 
M.Pd., selaku guru mata pelajaran 
sejarah yang mengajar kelas XI di 
SMA Negeri 1 Pontianak, beliau 
menyatakan bahwa “Perencanaan 
pembelajaran saya buat sekaligus tiap 
semesternya berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Silabus, Prota dan Prosem yang 
tentunya berperan penting sebagai 
pedoman atau acuan seorang guru saat 
mengajar di kelas” (wawancara 
tanggal 18 Januarai 2018).  
Setiap guru mempunyai cara yang 
berbeda-beda dalam membuat 
perencanaan pembelajaran, 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Singgih Herlambang, M.Pd., 
yang mengatakan bahwa “RPP saya 
buat sendiri dan kalau untuk materi 
sejarah lokal sebenarnya gak ada di 
dalam KD yang ditulis dalam 
kurikulum, jadi pandai-pandai kita 
sebagai guru menyelipkan sejarah 
lokal karena pada dasarnya kalau 
materi khusus sejarah lokal kan 
memang gak ada. Tapi macam mana 
kita bisa menyelipkan sejarah lokal di 
dalam materi yang sudah ditetapkan 
oleh pemerintah”. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi pada tanggal 18-23 





perencanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Pontianak khususnya di kelas XI IPA 
dan kelas XI IPS yaitu Bapak Singgih 
Herlambang, M.Pd., membuat dan 
menyusun sendiri rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan perangkat lainnya 
sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran tanpa mengunduh atau 
mengedit dari internet. Susunan 
perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru tersebut sudah sesuai 
dengan kurikulum 2013. Sedangkan 
untuk perencanaan pembelajaran yang 
memuat adanya materi sejarah lokal, 
Bapak Singgih Herlambang, M.Pd., 
belum memasukan materi sejarah lokal 
tersebut ke dalam silabus atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Dalam perangkat pembelajaran yang 
dibuat oleh Bapak Singgih 
Herlambang, M.Pd., masih terfokus 
pada sejarah nasional dan ini 
disesuaikan dengan kurikulum. Untuk 
materi sejarah lokal dalam kurikulum 
tersebut memang tidak ada, namun 
sebagai seorang guru sejarah harus 
pandai menyampaikan kepada siswa 
dengan cara menyisipkan materi 
tersebut sesuai Kompetensi Dasar. 
 
2. Proses Penyampaian Materi Sejarah 
Lokal Yang Dalam Menanamkan 
Sikap  Nasionalisme 
Proses penyampaian materi 
merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan berbagai komponen yang 
saling berhubungan. Komponen 
tersebut antara lain guru, siswa, materi, 
media, metode, suasana pembelajaran 
dan sebagainya. peneliti menanyakan 
tentang media yang digunakan oleh 
guru mata pelajaran sejarah, untuk 
mendukung proses penyampaian materi 
sejarah lokal, dalam menanamkan sikap 
nasionalisme pada peserta didik kepada 
Bapak Singgih Herlambang, M.Pd., 
beliau mengatakan bahwa “Kalau saya 
lebih sering  menggunakan media audio 
visual. Karena media ini lebih dekat 
dengan siswa dan siswa lebih mudah 
memahaminya. Yang sering saya 
gunakan ya seperti dokumen-dokumen 
tentang ya terkait dengan sejarah 
khususnya sejarah lokal, juga kadang 
anak itu menganalisa video yang sudah 
ditampilkan dan manfaat. Jadi ketika 
kita sudah menampillkan video anak 
disuruh menganalisa dan mengambil 
hikmah atau manfaat dari video yang 
disaksikan. Jadi mereka juga akan 
memiliki argumentasi tersendiri 
terhadap video yang tadi ditampilkan” 
(wawancara tanggal 18 Januari 2018). 
Lebih lanjut Peneliti juga bertanya, 
Metode atau model pembelajaran yang 
digunakan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Singgih 
Herlambang, M.Pd., yang menyatakan 
bahwa “Metode yang saya gunakan 
kebanyakan berbasis masalah. Jadi anak 
itu sering saya sajikan masalah-masalah 
terkait dengan materi sejarah lokal ya, 
jadi anak itu diajak untuk selalu 
berpikir kritis terhadap sejarah yang 
sudah benar-benar terjadi sebelumnya 
dan anak sering saya ajak untuk 
berdiskusi dan menemukan sesuatu-
sesuatu yang baru. Dengan adanya 
berbasis masalah anak itu lebih luas 
lagi pemikirannya terhadap suatu 
sejarah atau sejarah lokal. Dalam model 
pembelajaran ini saya menggunakan 
kelompok kecil, paling banyak tiga 
anak dan saya sering menggunakan 
perbangku saja karena semakin banyak 
anak juga semakin ndak efektif” 
(wawancara tanggal 18 Januari 2018). 
Mata pelajaran sejarah tidak lepas 
dari peninggalan-peninggalan 
bersejarah. Oleh sebab itu guru harus 
bisa menunjukkan bukti-bukti yang ada 
kepada siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan  Bapak Singgih 
Herlambang, M.Pd., yang menyatakan 
bahwa “Kalau untuk sejarah lokal 
untuk saat ini saya masih menggunakan 
buku-buku yang berkaitan tentang 
sejarah lokal. Ya karena memang 





memang masalah waktu beda kalau 
kuliah kan waktunya bebas tapi kalau 
sekolah itu kan gak bebas. Tapi tidak 
menutup kemungkinan ya nanti 
rencananya bulan depan itu kami akan 
langsung pergi ke situs-situs sejarah 
lokal yang ada di wilayah Kalimantan 
Barat. Tapi untuk guru-guru sejarah 
yang lain sudah pernah berkunjung ke 
situs-situs sejarah lokal tersebut, 
contohnya seperti ke Makam Juang 
Mandor, Keraton Kadriah, titik 0 
derajat, dan lain sebagainya” 
(wawancara tanggal 18 Januari 2018). 
Hal ini juga ditanyakan kepada 
Bapak Abdul Razak, M.Pd., selaku 
guru mata pelajaran sejarah, beliau 
menyatakan bahwa “Kita 
memanfaatkannya contohnya museum, 
museum ini kan berada di Kota 
Pontianak dan sekolahnya juga berada 
di Kota Pontianak” (wawancara tanggal 
23 Januari 2018).  
Hal ini juga ditanyakan kepada, Ibu 
Dewi Fridawati S.Pd., selaku guru mata 
pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Pontianak. Berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 19 Januari 
2018. Beliau mengatakan sebagai 
berikut “Sudah pernah, melalui sejarah 
lawatan, misalnya mengunjungi makam 
Juang Mandor, Makam Opu Daeng 
Manambon. Kemudian kalau di 
Pontianak itu di Kota Seribu. Kalau 
langsung saya bimbing sih tidak tetapi 
tugas. Tugas siswa di sana, kebetulan 
ada Himpunan alumni mahasiswa 
program studi pendidikan Sejarah, yang 
ada di kampus IKIP PGRI Pontianak itu 
yakni Komunitas Wisata Sejarah 
(KUWAS), kita telepon mereka bahwa 
tanggal sekian anak kita akan 
melaksanakan lawatan sejarah Kota 
Seribu minta tolong dipimpin”. 
Berkaitan dengan penyampaian 
materi ini peneliti juga melakukan 
wawancara dengan siswa kelas XI IPA 
dan XI IPS terkait pernah atau tidaknya 
siswa berkunjung ke situs-situs sejarah 
lokal. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa kelas XI IPA yaitu 
Kasturi Amalia, Raihan Dhia Nandika, 
Andi Muhammad Hasbi, Syila Malinda 
O, Syafaira S. Fasya, dan Nada Zidan 
Al Gifari yang mengatakan “Kalau 
diajak berkunjung belum pernah, tapi 
kalau ke sananya sendiri pernah, seperti 
ke Mandor atau ke tugu digulis, 
kemudian juga ke pelabuhan Sheng 
hie”.  Senada dengan itu,  enam orang 
kelas XI IPS yaitu Kamilia, Cindy 
Curaisyin, Nida Khairunnisa, Alfan 
Fajar, Faiz Ikrarmullah, dan Ferdinand 
Imannus. S, juga mengatakan “Pernah 
bu tapi tidak terlalu sering dan itu pun 
hanya di kota Pontianak saja. Tapi dulu 
kakak kelas kita waktu mereka kelas XI 
sudah ada yang berkunjung ke situs 
sejarah yang di luar Pontianak seperti di 
Mandor dan di Mempawah. Mungkin 
kita belum saatnya” (wawancara 
tanggal 23-25 Januari 2018). 
Lebih lanjut peneliti mewawancarai 
Bapak Singgih Herlambang,   M.Pd., 
pada tanggal 18 Januari 2018 mengenai 
ketertarikan (antusias) siswa dengan 
materi sejarah lokal tersebut, beliau 
menyatakan “Iya, kalau sejarah lokal 
saya lihat bahwa siswa itu tertarik 
sekali, karena sejarah lokal itu sangat 
dekat dengan dia. Misalnya kalau 
sejarah Mandor ya kita kaitkan lagi 
dengan materinya tadi kalau memang 
sesuai dengan materi kita. Siswa sangat 
senang mempelajari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya, jadi siswa itu 
dapat tau situs-situs yang terdekat 
dengan dia”. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kelas XI IPA dan kelas XI IPS 
yaitu Kasturi Amalia, Andi Muhammad 
Hasbi, Syila Malinda O, Nada Zidan Al 
Gifari, Syafaira S. Fasya, Ferdinand 
Imannus. S, Cindy Curaisyin, Nida 
Khairunnisa, Alfan Fajar, Faiz 
Ikrarmullah, Kamilia, dan Raihan Dhia 
Nandika, yang mengatakan “Tertarik 
bu, karena dengan belajar sejarah lokal 
kita tahu sejarah Pontianak ini yang 





(wawancara tanggal 23-25 Januari 
2018). 
Proses pembelajaran sejarah tidak 
lepas dari kata “Nasionalisme”. Peneliti 
menanyakan pengertian nasionalisme, 
kepada guru mata pelajaran sejarah 
yang ada di SMA Negeri 1 Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Singgih Herlambang, M.Pd., 
yang mengatakan bahwa “Nasionalisme 
itu kan bisa rasa cinta tanah air ya. 
Berpikiran cinta tanah air, yaitu yang 
pertama hal yang terpenting bagi 
seorang guru adalah bagaimana kita 
dapat menciptakan suatu kondisi yang 
kondusif bagi siswa untuk mengenal 
lebih jauh wilayahnya sendiri” 
(wawancara tanggal 18 Januari 2018).  
Guru sejarah harus bisa 
menanamkan sikap nasionalisme 
kepada peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Singgih 
Herlambang, M.Pd., yang mengatakan 
bahwa “Kalau materi sejarah lokal pasti 
dapat menanamkan sikap atau nilai-
nilai nasionalisme, karena ada beberapa 
karakter yang memang menjadi patokan 
di dalam  pembelajaran sejarah, salah 
satunya nasionalisme. Cara saya dalam 
menanamkan sikap nasionalisme itu 
yaitu, kalau saya lebih senang 
mengambil hikmah dari berbagai 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Oleh 
sebab itu siswa lebih mengerti apa yang 
terjadi dimasa lalu, seperti hal nya 
ketika saya menceritakan tentang ketika 
malam sebelum peristiwa Mandor tadi 
apa yang terjadi di kalangan Kerajaan. 
Dan saya berusaha agar siswa itu dapat 
merasakan sama hal nya apa yang 
dirasakan di tahun tersebut, bagaimana 
sakitnya, bagaimana sedihnya, 
bagaimana merasa kehilangannya pihak 
keluarga maupun masyarakat 
Kalimantan Barat”. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Parjiman, 
S.Pd., menyatakan bahwa cara beliau 
melihat sikap nasionalisme peserta 
didik adalah “dengan cara melihat 
mereka bergaul, saling menghargai satu 
sama lain, mencintai lingkungan tidak 
membuang sampah sembarangan, 
kemudian ketika upacara mengikutinya 
dengan serius dan tidak main-main, dan 
lain sebagainya” (wawancara tanggal 
23 Januari 2018).  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak Singgih Herlambang, 
M.Pd., mengenai materi sejarah lokal 
yang benar-benar nyata dapat 
menanamkan sikap nasionalisme, 
adalah “Yang zaman penjajahan itu 
sangat jelas, waktu penjajahan Belanda 
ya, yang lebih dekat dengan kita itu ya 
memang zaman penjajahan Jepang. 
Saat saya menceritakan zaman 
penjajahan Jepang di Kalimantan Barat 
dapat membuat siswa itu mengetahui 
situasi Kalimantan Barat pada zaman 
itu” (wawancara tanggal 18 Januari 
2018). Hal tersebut diperjelas oleh 
bapak Parjiman,     S. Pd., yang 
menyatakan bahwa “materi sejarah 
lokal KalBar yang nyata terutama 
perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia, misalnya 
Alianyang, kemudian adanya monumen 
digulis” (wawancara tanggal 23 Januari 
2018).  
Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi bahwa dalam praktek 
kegiatan proses pembelajaran sejarah 
yang memuat adanya materi sejarah 
lokal dalam menanamkan sikap 
nasionalisme ini dari hasil observasi 
Bapak Singgih Herlambang, M.Pd., 
menyampaikan materi kepada siswa 
dengan menjelaskan pokok materi yang 
akan dipelajari yaitu tentang “latar 
belakang kedatangan bangsa Jepang ke 
Indonesia”. Kemudian menjelaskan 
materi menggunakan media 
powerpoint, dan menampilkan gambar 
tentang Perang Pasifik. Kemudian 
siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan, namun di sini guru tidak 
menggunakan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa aktif, sehingga 





masih kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Kegiatan proses penyampaian 
materi sejarah lokal dalam 
menanamkan sikap nasionalisme, guru 
menyampaikan materi sejarah nasional 
terlebih dahulu kemudian 
mengaitkannya dengan sejarah lokal 
yang ada di Kalimantan Barat, yakni 
yang berkaitan dengan materi 
kedatangan Jepang di Kalimantan 
Barat. Dalam proses pembelajaran guru 
menggunakan media audio visual 
dengan menampilkan video 
dokumenter, kemudian menceritakan 
hikmah dari video tersebut kepada 
siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional atau 
ceramah. Seteleh selesai menceritakan 
sejarah lokal mengenai kedatangan 
Jepang di Kalimantan Barat maka guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan menanggapinya.  
 
3. Evaluasi Materi Sejarah Lokal 
Dalam Menanamkan Sikap 
Nasionalisme 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ibu Wiwi Lasmanah, S.Pd.,  
selaku wakil kepala kurikulum, 
mengatakan bahwa “Evaluasi hasil 
belajar yang digunakan oleh guru disini 
adalah evaluasi formatif yaitu evaluasi 
diakhir suatu pembelajarn seperti 
ulangan harian dan lainnya dan evaluasi 
sumatif yaitu evaluasi pada tiap akhir 
semester seperti ulangan umum akhir 
semester” (wawancara tanggal 18 
Januari 2018).  
Mengenai ada atau tidaknya 
evaluasi dalam materi sejarah lokal 
maka peneliti menanyakan hal ini 
kepada siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara, enam orang siswa kelas XI 
IPA yaitu Kasturi Amalia, Raihan Dhia 
Nandika, Andi Muhammad Hasbi, 
Nada Zidan Al Gifari, Syafaira S. 
Fasya, dan Syila Malinda O,  yang 
mengatakan, “Ada bu, sehingga tidak 
sia-sia juga kalau kita belajar sejarah 
lokal ini. Karena biasanya kalau belajar 
sejarah itu kan banyak yang dipelajari 
tapi sedikit yang dikeluarkan  tapi kalau 
sekarang sudah ada dalam soal ulangan 
materi sejarah lokal yang dipelajari” 
(wawancara tanggal 23-25 Januari 
2018). Hal yang sama diungkapkan 
oleh keenam orang siswa kelas XI IPS 
yaitu Ferdinand Imannus. S, Cindy 
Curaisyin, Nida Khairunnisa, Faiz 
Ikrarmullah, Kamilia, dan Alfan Fajar, 
yang mengatakan bahwa “Ada bu, 
tetapi beberapa bagian saja” 
(wawancara tanggal 23-25 Januari 
2018). 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Singgih Herlambang, 
M.Pd., berkaitan dengan penilaian 
sikap beliau mengatakan bahwa “Sikap 
nasionalisme kalau evaluasi sikap itu ya 
saya lihat anak bagaimana cara mereka 
menumbuhkan cinta tanah air, seperti 
ketika mereka menanggapi video maka 
saya akan melihat sejauh mana tingkat 
kemampuan dia dalam menganalisa 
sesuatu yang sudah saya berikan” 
(wawancara tanggal 18 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 18 dan 25 Januari 2018 dengan 
Menurut Andi Muhammad Hasbi, dan 
Syila Malinda O (siswa atau siswi kelas 
XI IPA 5), mengatakan bahwa contoh 
wujud atau bentuk nasionalisme dalam 
kehidupan sehari-hari adalah “Kayak 
kita belajar dengan sungguh-sungguh,  
menghargai jasa-jasa pahlawan  yang 
telah berkorban untuk kita. Hal yang 
berbeda diungkapkan oleh Cindy 
Curaisyin (siswi kelas XI IPS 3) yang  
mengatakan bahwa contoh 
wujud/bentuk nasionalisme dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu “kalau di 
daerah kita sendiri seperti mengenalkan 
kebudayaan kita”. Contoh nasionalisme 
dalam materi sejarah lokal yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman menurut 
peserta didik yang ada di SMA Negeri 
1 Pontianak, berdasarkan hasil 
wawancara dengan peserta didik kelas 





menyerah, persatuan dan kesatuan” 
(wawancara tanggal 23-25 Januari 
2018). 
Selain sebagai pedoman peneliti 
juga ingin mengetahui pengetahuan 
peserta didik mengenai materi sejarah 
lokal yakni dengan menceritakan materi 
sejarah lokal yang dapat menanamkan 
sikap nasionalisme dari dirinya sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
perwakilan siswa dan siswi kelas XI 
IPA dan kelas XI IPS  yaitu Kasturi 
Amalia,  Safaira S Fasya, Cindy 
Curaisyin, dan Alfan Fajar yang 
mengatakan bahwa  yang mereka 
ketahui mengenai materi sejarah lokal 
yang dapat menanamkan sikap 
nasionalisme dalam diri mereka adalah 
masa penjajahan, berikut petikan hasil 
wawancaranya “Penjajahan pada masa 
Jepang gitu kan, yang  Makam Juang 
Mandor”.  
Terdapat beberapa cara peserta 
didik SMA Negeri 1 Pontianak dalam 
menerima kemajemukkan yang ada di 
Kalimantan Barat  berdasarkan hasil 
wawancara dengan peserta didik SMA 
Negeri 1 Pontianak yaitu “toleransi, 
mempelajari kebudayaan dan saling 
berinteraksi”. Untuk melihat lebih jelas 
sikap nasionalisme peserta didik, maka 
peneliti juga menanyakan pengetahuan 
peserta didik mengenai ciri khas bangsa 
Indonesia melalui empat pilar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kasturi Amalia, Raihan Dhia Nandika, 
Andi Muhammad Hasbi, Syila Malinda 
O, Nada Zidan Al Gifari, Syafaira S. 
Fasya, Ferdinand Imannus. S, Cindy 
Curaisyin, Nida Khairunnisa, Alfan 
Fajar, Faiz Ikrarmullah, dan Kamilia 
yang menyatakan bahwa “Menurut saya 
4 pilar kebangsaan Indonesia adalah 
UUD 1945, NKRI, Bhineka Tunggal 
Ika dan Pancasila” (wawancara tanggal 
18-25 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi pada tanggal 17 Agustus 
2017, 22 Januari 2018 dan 2 Februari 
2018. sikap nasionalisme pada peserta 
didik di SMA Negeri 1 Pontianak dapat 
diamati di luar proses pembelajaran 
seperti saat upacara bendera dan saat 
istirahat. 
a. Pada saat upacara bendera 
Cara berpakaian yang rapi, 
kedisiplinan, dan keseriusan 
merupakan tiga hal penting yang 
harus diperhatikan. Berdasarkan 
hasil dokumentasi pada tanggal 22 
Januari 2018, bahwa peserta didik 
yang ada SMA Negeri 1 Pontianak 
dalam keadaan rapi saat mengikuti 
upacara, dapat dilihat dari atribut 
yang digunakan, seluruh peserta 
menggunakan dasi dan topi yang 
lengkap. Seluruh peserta didik 
sudah disiplin dapat dilihat 
semuanya datang tepat waktu, tidak 
ada yang keluar dari barisan. 
Mereka sangat serius mengikuti 
upacara bendera, tidak ada yang 
sibuk berbicara saat upacara 
berlangsung dan ketika hormat 
kepada bendera merah putih, posisi 
tubuh mereka berdiri tegap, dengan 
tangan hormat. posisi baris berbaris 
sangat rapi dan teratur. 
b. Pada saat istirahat 
Peneliti melihat sikap peserta 
didik saat bergaul dan menerima 
kemajemukan, saling menghargai, 
dan mencintai lingkungan. 
Berdasarkan hasil dokumentasi 
pada tanggal 8 Februari 2018, 
terlihat bahwa peserta didik yang 
ada di SMA Negeri 1 Pontianak 
selalu bergaul tanpa memandang 
suku, agama, dan ras, peserta didik 
selalu menerima kemajemukan 
yang ada di sekolah dan bersikap 
saling toleransi. Saat antri di kantin 
peserta didik selalu tertib dan 
membuat barisan antrian saat 
membayar, hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik sudah saling 
menghargai satu sama lain. Peserta 
didik tampak mencintai lingkungan 
sekolahnya, di kantin dan di kelas 





berserakan. Mereka selalu 




1. Perencanaan Pembelajaran Materi 
Sejarah Lokal Dalam Menanamkan 
Sikap Nasionalisme 
Berdasarkan hasil dari wawancara, 
observasi,  dan dokumentasi, bahwa 
guru mata pelajaran sejarah yang ada di 
SMA Negeri 1 Pontianak, telah 
menyusun program pengajaran 
terutama memahami sillabus dan 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 
1 Pontianak yaitu kurikulum 2013. 
Menurut Mulyasa (2016: 6), 
“kurikulum 2013 lebih menekankan 
pada pendidikan karakter yang dapat 
membuat peserta didik menjadi lebih 
bermartabat untuk bersaing, 
bersanding, bahkan bertanding dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
global”. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
sejarah yang dilakukan pada 18 Januari 
2018, bahwa pada mata pelajaran 
sejarah yang diajarkan di SMA Negeri 
1 Pontianak, terdapat materi sejarah 
lokal yang dalam prosesnya, peserta 
didik diajarkan untuk saling 
menghargai setiap suku, agama dan 
budaya. Hal ini disampaikan ketika 
guru menceritakan proses 
memperjuangkan kemerdekaan, di 
mana setiap suku bersatu untuk 
mengusir penjajah, contohnya 
penjajahan Jepang. Materi  sejarah 
lokal ini dapat memperkokoh nilai-nilai 
persatuan bangsa. Ketika kita sudah 
bersatu dan bermartabat, maka akan 
mudah bersaing dengan bangsa lain di 
dunia. Oleh sebab itu, kurikulum 2013 
digunakan di SMA Negeri 1 Pontianak. 
Selain itu, SMA Negeri 1 Pontianak 
juga merupakan sekolah rujukan dari 
Dinas Pendidikan untuk menerapkan 
kurikulum 2013. 
Menurut Agung Leo dan 
Sriwahyuni (2013: 5-6) bahwa, “Proses 
perencanaan memerlukan pemikiran 
yang matang sehingga akan berfungsi 
sebagai pedoman dalam mencapai 
tujuan pembelajaran”. Dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran 
sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 
Pontianak, guru telah membuat 
perangkat pembelajaran dan merancang 
sendiri rencana pembelajaran sejarah 
dalam arti tidak mengunduh atau 
mengedit dari situs internet. Dalam 
rancangan tersebut berisikan tentang 
langkah-langkah apa yang dilakukan 
siswanya berkaitan dengan topik yang 
akan dipelajarinya. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dibuat dan disusun sendiri oleh guru 
sesuai dengan Kurikulum dan 
pengetahuan guru. Dalam hal ini guru 
juga harus bisa memanfaatkan media, 
metode dan lain-lain yang sesuai, 
terkait pelaksanaan pembelajaran.  
Pembelajaran yang akan 
direncanakan memerlukan berbagai 
teori untuk merancangnya agar rencana 
pembelajaran yang disusun benar-
benar, memenuhi harapan, dan tujuan 
pembelajaran. Sependapat dengan itu 
maka Anwar dan Harmi (2011: 24) 
menyatakan “Dalam konteks 
pengajaran, perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyusunan 
materi pembelajaran, penggunaan 
media pengajaran, penggunaan atau 
pendekatan metode, penilaian, 
menentukan alokasi waktu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena 
itu, penyusunan perencanaan 
pembelajaran mutlak dilakukan oleh 
guru pada saat melaksanakan tugasnya 
dalam memberikan materi 
pembelajaran”. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, bahwa guru mata 
pelajaran sejarah terutama untuk kelas 





Pontianak telah telah mempersiapkan 
diri dalam perencanaan pembelajaran. 
Contohnya seperti menyusun program 
pengajaran dan menilai program 
pengajaran dari hasil proses mengajar 
yang telah dilaksanakan, serta 
mempersiapkan sumber belajar yang 
akan digunakan.  
Menurut Anwar dan Harmi (2011: 
178) “RPP dikembangkan berdasarkan 
karakteristik dan kondisi sekolah, serta 
kemungkinan kemampuan guru dalam 
menjabarkan menjadi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
siap dijadikan pedoman”. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran sejarah yang ada di kelas XI 
SMA Negeri 1 Pontianak dibuat sesuai 
dengan kondisi sekolah dan kondisi 
siswa agar bisa dijadikan acuan 
pelaksanaan pembelajaran yang baik 
dan terarah yaitu sudah sesaui dengan 
kurikulum 2013 revisi yang diterapkan 
di sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi guru mata pelajaran 
sejarah terkait perencanaan 
pembelajaran yang memuat adanya 
materi sejarah lokal bahwa, memang 
pada perencanaannya guru mata 
pelajaran sejarah kelas XI belum ada 
mencantumkan materi secara utuh di 
dalam perencanaannya. Dalam 
perencanaan pembelajaran tersebut 
terlihat bahwa materi yang 
dicantumkan tentang sejarah nasional 
Indonesia dan dari sub materi pun 
belum ada terlihat adanya materi 
sejarah lokal. Hal ini tidak sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran yang mengatakan bahwa 
dalam perencanaannya sudah 
memasukkan materi sejarah lokal yakni 
dengan meyisipkan materi sejarah lokal 
Kalimantan Barat ke dalam materi 
sejarah nasional. Seharusnya dalam 
perencanaan guru mata pelajaran 
sejarah juga menunjukkan materi 
sejarah lokal Kalimantan Barat melalui 
sub materinya, guru harus bisa 
membuat perencanaan yang fleksibel, 
agar apa yang direncanakan sesuai 
dengan penerapannya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran sejarah lainnya bahwa 
kurikulum 2013 itu bersifat fleksibel 
hal ini tergantung kepada guru mata 
pelajaran untuk mengembangkan 
sendiri perangkat pembelajarannya dan 
menyesuaikannya dengan kondisi 
sekolah. berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa bahwa sejarah lokal 
sudah disampaikan. Namun di dalam 
perencanaan belum membuktikan 
adanya materi sejarah lokal. 
 
2. Proses Penyampaian Materi Sejarah 
Lokal Yang Dalam Menanamkan 
Sikap  Nasionalisme  
Pengertian sejarah lokal itu sendiri 
menurut Wartoyo (2012: 1) 
menyatakan bahwa “Sejarah Lokal itu 
berkaitan dengan kajian tentang asal-
usul tempat tinggal (daerah) atau suku  
bangsa atau etnis maupun 
kebudayaannya”.  Menurut Menurut 
Abdullah (dalam Yuver dan Fandri, 
2017: 134) sejarah lokal mempunyai 
fungsi sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat terutama masyarakat 
modern yakni “sebagai sumber 
kreativitas dan pandangan optimis 
masyarakat lokal”. Guru mata pelejaran 
sejarah kelas XI yang ada di SMA 
Negeri 1 Pontianak telah 
menyampaikan materi sejarah lokal 
yang disesuaikan dengan lingkup 
geografisnya. contohnya seperti 
Pontianak, dan sejarah perjuangan 
rakyat Kalimantan Barat dalam 
melawan penjajahan Jepang.  
Guru mata pelajaran sejarah kelas 
XI yang ada di SMA Negeri 1 
Pontianak, telah menyampaikan materi 
sejarah lokal sesuai dengan peristiwa-
peristiwa yang ada di Pontianak dan 
sekitarnya. Kemudian membandingkan 
materi sejarah lokal yang ada di 
Pontianak dengan sejarah nasional. 





pahlawan nasional, guru menjelaskan 
bahwa di Kalimantan Barat baru ada 1 
pahlawan nasional sedangkan 
perjuangannya lebih banyak, hal ini 
sangat tidak sesuai dengan sejarah yang 
dituliskan di buku pelajaran. Guru juga 
menyampaikan bahwa sejarah yang 
dipelajari masih bersifat Jawa Sentris. 
Hal ini disampaikan oleh guru kepada 
siswa, tujuannya adalah untuk 
generalisasi yang sering dibuat dalam 
penulisan sejarah nasional. 
Proses penyampaian materi dengan 
menanamkan sikap nasionalisme yang 
dilakukan oleh Bapak Singgih 
Herlambang,  M.Pd., kepada siswa  
yaitu dengan menjelaskan pokok materi 
yang akan dipelajari yaitu tentang “latar 
belakang kedatangan bangsa Jepang ke 
Indonesia”, dan selanjutnya dibahas 
juga kedatangan Jepang yang ada di 
Pontianak. Guru  menjelaskan materi 
menggunakan media powerpoint, dan 
menampilkan gambar tentang perang 
pasifik. Kemudian siswa 
memperhatikan guru saat menjelaskan, 
namun di sini guru tidak menggunakan 
model pembelajaran yang melibatkan 
siswa aktif, sehingga terdapat beberapa 
kelas yang siswanya masih kurang 
bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Setelah video selesai 
ditampilkan guru menceritakan 
peristiwa yang terjadi saat kedatangan 
Jepang di Kalimantan Barat, khususnya 
di Pontianak. Seharusnya dalam 
penyampaian materi sejarah lokal ini, 
guru menggunakan video dokumenter 
yang bersifat lokal agar siswa lebih 
memahami materi tersebut, guru bisa 
menampilkan video mengenai biografi 
para pahlawan lokal untuk 
menanamkan sikap nasionalisme 
kepada siswa. Dengan demikian siswa 
akan mudah mengingat dan mengetahui 
pahlawan lokal yang ada di daerahnya. 
Menurut Kohn Hans (1984: 11) 
“Nasionalisme adalah suatu paham, 
yang berpendapat bahwa kesetiaan 
tetinggi individu  harus diserahkan 
kepada negara kebangsaan”. Guru mata 
pelajaran sejarah kelas XI yang ada di 
SMA Negeri 1 Pontianak telah 
menanamkan nilai-nilai patriotisme dan 
nasionalisme dalam materi sejarah 
lokal, yakni dengan cara mengambil 
hikmah dari berbagai peristiwa-
peristiwa yang terjadi. Seharusnya guru 
tidak hanya bercerita tentang peristiwa 
yang terjadi, tetapi harus menunjukkan 
bukti yang nyata bahwa peristiwa itu 
benar adanya, contohnya seperti 
menunjukkan bukti-bukti peninggalan 
masa penjajahan yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan pada kelas XI di 
semester dua yaitu tentang pendudukan 
Jepang di Indonesia.  
 
3. Evaluasi Materi Sejarah Lokal 
Dalam Menanamkan Sikap 
Nasionalisme 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara bahwa sikap nasionalisme 
peserta didik yang ada di SMA Negeri 
1 Pontianak dapat diamati dari 
penilaian kognitif dan penilaian afektif. 
Penilaian kognitif adalah penilaian 
yang digunakan untuk mengukur 
kemampun pengetahuan siswa 
mengenai materi sejarah lokal yang 
diajarkan. Menurut Agung Leo dan 
Sriwahyuni (2013: 12) menyatakan 
bahwa evaluasi mempunyai fungsi 
“untuk memberikan umpan balik 
kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar 
serta mengadakan perbaikan program 
bagi siswa”. Guru mata pelajaran 
sejarah yang mengajar kelas XI yang 
ada di SMA Negeri 1 Pontianak telah 
membuat evaluasi terhadap proses 
pembelajaran sejarah yang memuat 
adanya materi sejarah lokal yaitu 
berupa evaluasi formatif adanya soal 
ulangan harian.  
Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
wawancara dengan peserta didik kelas 
XI IPA dan kelas XI IPS. Soal ulangan 
harian ini diharapkan dapat menambah 





sejarah lokal. Selain menambah 
wawasan, peserta didik bisa 
menjelaskan sejarah lokal tidak hanya 
di lingkungan sekolah tetapi juga di 
lingkungan masyarakat. Evaluasi 
pembelajaran sejarah menggunakan 
materi sejarah lokal pada kelas XI yang 
ada di SMA Negeri 1 Pontianak,  yaitu 
menggunakan soal ulangan harian yang 
satu di antara soal tersebut membahas 
tentang pendudukan Jepang di 
Kalimantan Barat. Pada semester dua 
ini yang mempelajari tentang 
penjajahan Jepang dan untuk evaluasi 
sejarah lokal, guru menggunakan 
peristiwa Makam Juang Mandor. 
Peristiwa ini dikenal sebagai dampak 
pendudukan Jepang yang nyata yang 
ada di Kalimantan Barat, dan peristiwa 
ini sangat cocok digunakan untuk 
menanamkan sikap nasionalisme 
kepada siswa. Oleh sebab itu siswa 
dalam evaluasi ini, seharusnya siswa 
mengetahui peristiwa Makam Juang 
Mandor yang ada di Kalimantan Barat 
ini. 
Menurut Amelia (2014: 52) 
“Evaluasi yang dilakukan dalam 
penanaman sikap nasionalisme tidak 
hanya melalui penilaian kognitif saja, 
tetapi juga terhadap penilaian dan 
evalusi mengenai perubahan sikap 
siswa setelah mendapatkan materi 
pembelajaran sejarah. Kegiatan 
evaluasi tersubut dilakukan untuk 
mengetahui sikap yang dimiliki oleh 
siswa”. Peserta didik yang ada di SMA 
Negeri 1 Pontianak sudah mempunyai 
sikap nasionalisme yang baik.  Hal ini 
terlihat ketika melaksanakan upacara 
bendera bahwa siswa telah mengikuti 
upacara bendera dengan sangat serius 
yaitu tidak ada peserta didik yang sibuk 
sendiri dan berbicara dengan temannya 
saat di dalam barisan, disiplin yaitu 
seluruh peserta didik telah memakai 
atribut lengkap seperti topi dan dasi 
dengan pakaian rapi, dan menghayati 
proses jalannya upacara. Kemudian 
peserta didik juga telah menerima 
kemajemukkan, hal ini dapat dilihat 
pada saat mereka bergaul dengan 
teman-temannya tanpa melihat 
perbedaan suku, agama, budaya, dan 
ras. Selain itu, saat di kantin terlihat 
bahwa seluruh peserta didik telah 
menerapkan budaya antri dengan tertib 
dan saling menghargai, saat membayar 
dan membeli makanan, serta menjaga 
kebersihan lingkungan di sekitar 
sekolah, tidak ada sampah yang terlihat 
berserakan. Tindakan ini merupakan 
beberapa sikap peserta didik yang telah 
memiliki sikap nasionalisme terhadap 
sekolah dan daerahnya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah disajikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa materi sejarah lokal 
dalam menanamkan sikap nasionalisme 
pada peserta didik khususnya kelas XI 
yang ada di SMA Negeri 1 Pontianak 
dalam penelitian ini sebagai berikut. (1) 
Perencanaan pembelajaran materi 
sejarah lokal dalam menanamkan sikap 
nasionalisme peserta didik di SMA 
Negeri 1 Pontianak di kelas XI belum 
optimal karena guru belum 
mencantumkan materi sejarah lokal  
dalam perencanaan pembelajarannya. 
(2) Proses penyampaian materi sejarah 
lokal yang dalam menanamkan sikap  
nasionalisme dalam diri peserta didik di 
SMA Negeri 1 Pontianak sudah baik 
karena guru telah menyampaikan materi 
sejarah lokal dengan menunjukkan 
situs-situs sejarah lokal yang ada di 
Pontianak dan sekitarnya, serta bisa 
menarik perhatian siswa dengan 
menggunakan media dan model yang 
menarik. (3) Evaluasi materi sejarah 
lokal dalam menanamkan sikap 
nasionalisme peserta didik di SMA 
Negeri 1 Pontianak sudah baik karena 
guru telah mencantumkan materi 





formatifnya dan sikap nasionalisme 
peserta didik mengalami peningkatan 
hal ini terlihat saat di luar proses 
pembelajaran siswa saling menghargai, 
bergaul tanpa memilih teman, dan 
menjaga kebersihan sekolah. 
 
Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka peneliti 
memberikan saran-saran dari hasil 
penelitian sebagai berikut: (1) Bagi kepala 
SMA Negeri 1 Pontianak, sebaiknya untuk 
menghadapi disintegrasi saat ini sekolah 
harus bisa menetapkan visi dan misi guna 
menanamkan sikap nasionalisme pada 
peserta didik. Visi dan misi tidak hanya 
mencakup pendidikan karakter saja 
melainkan penanaman sikap nasionalisme 
itu sangat perlu. Selain itu, khususnya pada 
mata pelajaran sejarah sekolah  dapat 
bekerja sama dengan Himpunan Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah yang ada 
di Pontianak, untuk memandu kegiatan 
kunjungan ke situs-situs sejarah yang ada di 
Pontianak. (2) Bagi guru mata pelajaran 
sejarah, sebaiknya lebih kreatif dalam 
menggunakan model atau metode mengajar 
yang bervariasi sesuai materi yang 
disampaikan agar suasana kelas menjadi 
kondusif  dan siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Guru harus bekerja 
sama dengan kepala sekolah dan pihak lain 
yang bersangkutan dalam memanfaatkan 
sumber-sumber sejarah lokal yang ada di 
Pontianak dan sekitarnya. Saat 
menyampaikan materi sejarah lokal dalam 
menanamkan sikap nasionalisme kepada 
peserta didik seharusnya guru   
menampilkan video lokal yang 
bersangkutan dengan sejarah lokal yang ada 
di Pontianak, guru harus bias menampilkan 
biografi sosok pahlawan lokal dan 
menceritakan perjuangannya, agar siswa 
mengetahui dan meneladani sosok 
pahlawan tersebut. 
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